LAPORAY PEMELITIAR

Oleh:

TUTIARYAT! DEMERK
TJAHYAKA SUALAM

DIBIAYAI OLEH PROYEK PENGKAJIAN DAN PENELITIAN
LI PENGETAHUAN TERAPAN
SESUAI DENGAN
SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAR PCNELITIAN
NG . 055/PZ2IPT/DPPMLITIMUD V1487

TANGGAL 20 R 1957

DIREKTORAT PEMBINAAN PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
DIREKTUR JENDRAL PENDIDIKAN TINGG
DEPARTEWEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

FAKULTAS MATEMATINA DAN ILMU PENGETABUAN ALAM
UNIVERSITAS PADJADJARAN
FEBRUAR1 1998



LEMBAR D)i‘ﬁ\'}fﬂ AS DAN PENG

s .
i l»)r—‘uhz‘i iN
T’

®T A TSEYEES
ORAN ARKHIR T

TAHUN ANGG

Fraw

w4 — s
44} $ 3381 SRELUOITc ? Tienvagy AN
Pra. Lutt Arvai semen ads

P

i *n‘vnremc

3\}1’ "Tf '—-;N

I'jl\-n

FRIPA dnpzui

43

eﬁh‘u‘“ haian
y £ 000 000 00

1
i
QT 1na uma mun *n-

Drz. it Arvaii Demen, M
NIP. 131413 148

Dr. »Suprw :
NIP. 130 35

Mengetahu:
, hewa L»mbaga qu iii‘un




Ringkasan
PEMBIUTATAN FILM TIPIS SECARA ELEKTROKIMIA UNTUK APLIKASE
VLEKTROKROMIK

oleh :Tuti Aryatt Demen , Tjahyana Sualam, Februart 1998
Jurusan Fisika FMIPA UNPAD, No. : 055/P2IPT/DPM/LITMUD/ 1997

Polianilin mempunyai struktur elektronik yang berbeda, Variasi struktur
elektronik ini akan berkaiatan dengan elektrokromisitas bahan tersebut. Perubahan
struktur Elektronik yang terjadi akibat perubahan kadar dopan ’yang besar kecilnya
ditentukan oleh nilai arus sintesis.

Sifat listrik (konduktivitas) polimer konduktif Polianilin dapat diatur dengan
mengontrol parameter-parameter proses poliamerisasi secara elektrokimia dengan
metoda galvanostatik yaitu komsentrasi elektrolit, arus sintesis Polimerisasi,
konsentrasi monomer dan waktu Polimerisasi.

Pembuatan film tipis polianilin (PANI) yang mempunya: sifat listrik yang
memadai, muncul permesalahen pertsma dalam proses pelimerisasi memerlukan
sumber arus konstan yang sesuai, dan untuk mengetahui sifat listrik bahan maka
pada proses polimerisasi mengatur kosentrasi elekirolit dan arus sintesis.

Pada proses polimerisasi elektrokimia dengan metoda galvanostatik proses
dopiug terjadi bersamaan Polimerisasi schingga tidak perlu melakukan proses
doping tersendiri, polimer yang terbentuk melekat pada elektroda (ITO) berbentuk
film tipis Polianilin.

Karakterisasi konduktivitas film (lapisan) tipis Polianilin yang terbentuk
dengan cara mengukur potensial di antara dua titik yang dialiri arus konstan dengan
four point probe. Sehingga diperoleh konduktivitas film tipis Polianilin yang
optimal dan minimal.

Hasil pengujian konduktivitas ini untuk mengetahui sifat bahan polianilin yang
mana sebagai bahan kajian untuk pengembangan potensi aplikasi film polianin.

Metoda penslitian ini diarahkan untuk mlakukan eksperimen laboratorium untuk
merancang bangun sumber arus konstan dengan unjuk kerja 0 miliAmpere sampai 50
miliAmpere dan serangkaian eksperimen pembuatan film tipis polimer konduktif



polianilin secara elekirokimia dengan metoda galvanostatik dengan variasi
kosentrasi elektrolit 0,2 M sampai dengan 04 M dengan kosentrasi monomer 0,2
M dengan arus 0,4 miliAmpere selama 15 menit, Sedangkan pembuatan film
polianilin variasi arus sintesis 0,2 miliAmpere sampai dengan 0,6 miliAmpere dan
kosentrasi elektrolit 0,5 M dan kosentrasi monomer 0.4 M

Pengukuran konduktivitas dilakukan dengan alat four point probe dimana dua
titik pada film polianilin diberikan arus ( arus pengukuran konduktivitas-I, )
0,2 miliAmpere, 0,5 miliAmpere dan 1,0 miliAmpere dan 1,4 miliAmpere sehingga
diperolah harga konduktivitas untuk masing-masing film polianilin.

Sampel yang diperoleh dengan konsentrasi elektrolit antara 0,2 M dan 0.5 M
memiliki permukaan yang tipis berwama hijau muda sedangkan diatas 0,5 M
berwamna hijan tua dan permukaan halus.

Konduktivitas optimal dicapai sekitar 5 S/cm pada konsentrasi elektrolit 12M
dengan ketebalan film 20 pym.

Hasil sampel yang diperoleh dengan arus sintesis 0.2 miliAmpere berwana
hyau muda , tebal 10um sedangkan 0.3 miliAmpere sampai 0.6 miliAmpere
berwamna hijau kebiru-biruan dengan ketebalan 20um Hasil dats konduktivitas
pengaruh dari arus sintesis pengukuran tersebut memmjukkan konduktivitas film
tipis polianilin optimum pada arus sintesis 0,2 miliAmpere dan konduktivitas

minimum pada arus sintesis 0,3 miliAmpere.
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BABI

PENDAHULUAN

Polianilin (PANI) merupakan szlah satu jenis polimer konduktif yang
mempunyai ikatan alternasi ikatan rangkap tunggal (terkonjugasi) [1]. Adanya ikatan
tersebut memungkinkan terjadinya zliran elektron dalam rantai Polimer sehingga
Polianilin menjadi konduktif, mempunyai stabilitas cukup tinggi terhadap gangguan
udara luar dan mempunyai potensi aplikasi vang luas seperti, sensor, baterai sekunder,
LED, FET, serta dovais elektronik. Selain itu polianilin memiliki sifat elektrokromik,
yaitu dapat berubah warna apabila diberi medan listrik, tetapi sifat ini hanya dominan
pada daerah tegangan positif.

Polianilin mempumyai stuktur elektromik yang berbeda, Variasi struktur
elektronik ini akan berkaiatan dengan elektrokromisitasbahan tersebut. Perubahan
strukta leltronik yang terjadi zkibat perubahan kada dopan yang besar keciloya
ditentukan oleh milai arus sintesis.

Sifat listrik (konduktivitas) polimer konduktif Polianilin dapat diatur dengan
mengontrol parameter-parameter proses poliamerisasi secara elektrokimia dengan
metoda galvanostatik yaitu konsenirasi elektrolit, arus sintesis Polimerisasi,
konsentrasi monomer dan waktu Polimerisasi.

Pada proses polimerisasi dengan metoda galvanostatik proses doping terjadi
bersamaan Polimerisasi sehingga tidak perlu melakukan proses doping tersendir,
polimer yang terbentuk melekat pada elektroda (ITO) berbentuk film tipis
Polianilin. Karakterisasi konduktivitas film (lapisan) tipis Polianilin yang terbentuk

dengan cara mengukur potensial di antara dua titik yang dialiri arus konstan dengan



for point probe. Sehingga diperoleh konduktivitas film tipis Polianilin yang optimal
dan minimal. Hasil pengujian konduktivitas ini untuk mengetahui sifat bahan
polianilin yang mana scbagai bahan kajian untuk pengembangan potensi aplikasi

film polianin .



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Polianilin

2.1.1. Struktus Polianilia

Polianilin (PANI) merupakan salsh satu jenis polimer konduktif yang dihasilkan
dari proses polimetisasi monomer anilin (CsH;NH;) dalam suasana asam. Anilin memiliki

struktur geometri sebagai berikut -
Ofn
H
Gembar 2.1. Struktur geometri enilin

Adapun struktur geometri polianilin secara umum adalah :
t—(@g@lﬁ-x-@ﬁ@ﬁ-)lgn
H

gugus tereduksi gugus teroksidasi

Gambar 2.2. Struktur geometri polianilin,

Gugus tereduksi terdiri dari dua molekul yang terbentuk cincinbenzoid ( ) dan dua gugus
amin, sedang pada gugus teroksidasi salah satu cincin benzoid berubah menjadi cincin

quinoid ( ) dan gugns amin menjadi imin.



Nilai x (0 <x < 1) menentukan tingkat oksidasi polianilin. Nilai x = 0, menunjukan
tingkat teroksidasi penuh yang menghasilkan polianilin berbentuk basa pernigranilin (PNB)
dimana rantai polimer hanya terdiri dari gugus teroksidasi.

Nilai x= 0,5 menunjukan tingkat setengah teroksidasi yang menghasilkan polianilin
berbentuk basa emeraldin (EB). Sementara nilai x =1 maunjuken tingkat tereduksi penuh

yang menghasilkan polianilin berbetuk basa leukoemeraldin (LEB).

) [(o-F=w) (O-"=2=0)]

b (0§01 ) (0-"=C=R)]

° ee ool

Gambar 2.1. a basa pernigranilin
b. basa emeraldin
¢. basa leukoemeraldin

2.2. Meckanisme Pelimerisssi Polianilin Secara Eiektro Kimia

Polimerisasi pelianilin dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara elekirokimia
menggunakan medan listrik dan secara kimia dengan pengadukan Pada penelitian ini
:ﬁenggmakan Polimerisasi secara Elektrokimia.

Polianilin diperoleh dari hasil polimerisasi monomer anilin yang hasilnya berupa
film tipis. Polimerisasi terjadi pada salah satu kutub elektroda dibawah pengaruh medan

listrik. Pada sintesis bahan tahapannya sebagai berikut :



Demikian seterusnya, setiap proses oksidasi diikuti reaksi kimia. Pada proses oksidasi
terjadi perubahan gugus (-B-N-B-N-H) menjadi (-B-N=Q=N-H) + 2H' + 2¢', dengan

demikian proses polimerisasi akan menghasilkan rantai polimer dengan kompoéisi :

(-BN-B-N-) dan (-B-N=Q=N-)
H H

dengan B adalah gugus benzoil dan Q adalah gngus quinoid.

Pada saat polimerisasi polianilin scara simulten berlangsung proses doping,
Adapun mekanisme doping-dedopingnya dilukiskan sebagai berikut :

1. Pasangan redoks pertama

-B-N-B-N-B-N-B-N- :
( lH 5N fi) Leukoemeraldin Base (LEB)

i -e’, +tA”

Pembentukan palaron I

e se s ezAT

(-B-N-B-N-B-N-B-N-)
H H H H

™~ -e, tA

e ea +AT LA Pembentukan bipolaron I
(-B-N-B-N-B-N=Q=N-)
H H H H

N-H, A

(-B-N-B-N-B-N=Q=N-) doping-dedoping
H H



2. Pasangan redoks kedua
(-B-N-B-N-B-N=Q=N-)
H H

pembentukan polaron II
i -e, +tA°
LA L] +A. ee eew
(-B-N-B--B-N=Q=N-)
H 1
e a4 pembentukan bipolaron il

+A- +A- ee ce
(-B-N=Q=N-B-N=Q=N-)
g

N, A

(BN=Q=NBN=q.)

Dan sini terlihat bahwa pasangan redoks pertama membentuk polianilin teroksidasi 50%

dan pasangan redoks kedua membentuk polianilin teroksidasi 100%.

2.3 Elektrokromisitas polianilin

Polianilin adalah polimer konduktif yang memiliki sifat elektrokromik. Variasi

warna yang dimiliki oleh polianilin kuning kehijauan, hijau, biru kehijauan hijau kebiruan
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dan birw. Perubahan warna ini berkaitan erat dengan variasi tegangan pada film Pada saat

film polianilin mengalami proses oksidasi terjadi reaksi (5) :

(PANIYXH'A) —— (PANITYA )+ xH +xe’
transparan biru

Sedangkan pada saat film polianilin mengalami proses reduksi terjadi reaksi (5) :

* - & s ; T + & =
(PANT )(A), + xH + xe y (PANI)(xH A)
biru transparan

Dengan mengatur keadaan redoks dari poiianilin, maka film polianilin pada saat
terok;sidasi berubah warna deri transparan menjadi bim, dan pada saat tereduksi film

berubah warna dari biru menjadi transparan.

2.4 Karakterisasi film tipis polianilin.

Karakterisasi lapisan polianilin adalah pengukuran konduktivitas dengan metoda
four point probe dan arus konstan. Konduktivitas suatu bahan konduktor dapat
diperolen apabila diberikan arus antara dua titik maka terjadi beda tegargan antara

dua titik tersebut berdasarkan pada rumusan :

c = I/VLAd

dimana 1= besar arus pengukuran,V = tegangan anatara dua titik pengukuran

L = luas penampang lapisan, d=jarak titik probe



Gb. 2.3. : Diagram pengukuran konduktivitas Four Point Probe



BAB II

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah merancang bangun sumber arus konstan dengan unjuk
keja OmA sampai 50mA yang diperlukan pada pembuatan film tipts polimer konduktif
polianilin (PANI) secara elektrokimia Selanjutnya membuat beberapa film tipis polianilin
(sampel) secara elekirokimia dengan metoda galvanostatik dan mengatur nilai parmeter-
parameter sintesis pada saat proses polimerisasi. Dan untuk mengetahui sifat listrik film
tipis tersebut dilakukan pengujian/pengukuran pengaruh kosentrasi elektrolit terhadap

konduktivitas dan pengaruh besar arus sintesis terhadap konduktivitas film tipis polianilin.

3.2. Manfaat penditian

Manfaat dari penelitian ini dapat menguasai proses dasar pembuatan film tipis
polimer kondukti{f polianilin (PANI) secara elktrokimia dengan galvanostatik dan
perubahan wamma (Eleku'olc'bmik) pada saat berlangsung proses polimerisasi. Dan dari
hasil pengujian/pengukuran konduktivitas film tipis pilianilin dapat mengetahui sifat listrik
bahan sehingga dapat mengembangkan potensi aplikasi polianilin sebagai polimer
konduktif dalam perkembangan teknologi. Selain ity bertambalnya wawasan ilmy
pengetahuan staf pengajar | meningkatnya kemapuan menganalisa sehingga dapat

memberikan informasi terhadap lingkungan masyarakat khususnya lingkungan akademik
terutama pada bidang fiaika.
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BABIV

METODA PENELITIAN

4.1. Sintesis Bahan Elektrokromik
4.1.1 Rancang bangun Sumber Arus Konstan

Rancang bangun Sumber arus konstan menggunakan sistim rangkaian penguat arus
emiter folower dan sebagai penyangga dengan rangkaian penguat buffer supaya tidak
terjadi fluktuasi penguatan arus dan untuk menjagga kestabilan Arus menggunakan sistim
kendali (IC mikrokontroler ) dan tampilan dengan sistim digital. Sumber Arus ini

mempunyai unjuk kerja O mili Ampere sampai dengan 50 mili Ampere, dipelihatkan pada

lampiran A

4.12. Metoda Sintesis Secara Elektrokimiz
Proses polimerisasi secara elektrokromik terdiri dari tahapan inisiasi, propagasi
dan terminasi. Pada proses inisias1 tidak dipergunakan bahan inisiator , tetapi dengan
metoda ini, propagasi (laju polimerisasi) dapat diatur dengan mudah melalui pengaturan
tegangan atan arus yang diberikan, disamping kosentrasi elekirolit dan kosentrasi monomer.
Sintesis bahan elektrokromik secara elektrokimia dapat dilakukan dengan dua

metoda, vaitu metoda galvanostaik dan metoda potensiostatik.

11



A). Metoda Galvanostatik.
Pada metoda ini digunakan sel dua elekiroda yang teridiri dari elekiroda kerja
(working electroda -WE) dan elekiroda lawan (counter electroda-CE) dan sumber
arus tetap.
Berdasarkan hukum Faraday, jumlah zat yang terbentuk pada suatu eiekiroda sebanding
dengan jumlah muatan listrik yang melalui elktroda tersebut, yang berarti iaju reduksi
-oksidasi ada elektroda sebanding dengan besar arus yang mengalir, dan wakiu

sintesis adalah tetap. Selama proses sintesis kosenirsi reaktan berubah dan salah satu

permukaan elektroda terlapisi hasil oksidasi yang mengakibatkan berubahnya arus

yang mengalir.
l
Sumber arus
4+ -
5 o || L
CE (ITO) WE (platina)

Elekiroda kerja ( WE ) adalah Platina dan Elektroda lawan adalah ITO dan arus mengalir

konstan dalam selang waktu tertentu, sehingga elektroda (ITO) terlapisi hasil oksidasi.

12



4.1.3. Sintesis polianilin Secara Elektrokimia.
Metoda yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metoda
Galvanostatik pada arus tetap langkah-langkah nya sebagai berikut :
1. Persiapan bahan :
a) larutan Monomer mendistiiasi anilin 99% dengan kosentrsi 0,2 M, 0,3M,
0,4M, 0,5M
b) larutan elektrolit HCL 98% dengan kosentrasi 0,2M, 0,3M, 0,4M, 0,5M,
¢) Aqguades.
3. Persiapan alat
b) Seperangkat alst destilasi untuk mendistelac; anilin agar diperoleh
anilin ooarni
c) Seperangket se! elktrokimia dan dua bush elektroda (ITO dan
platina), unbik proses polimerisasi.
d) Tabung Elemeyer , gelas ukur dan pipet ukur untuk peayiapan larutan.
e) Pengaduk magnetik untuk melaritkan bahan
f) Sumber Arus konstan dan statip
3 . Proses Polimerisasi :
e Pertama mendistilasikan anilin untuk memperoleh anilin murni.
e Membugt beberapa larutan elekirolit 0,2M, 0,3M, 0,4M,

0,SMHCL dalam 100mi Hz O

13



s Mencampurkan 0,2 M antlin murmi { C¢HNH; ) dalam farutan HCL

tersebut dan mencampurkan 0,4 M (C¢HsNH, ) dalam larutan 0,5M
HCL.

Proses polimerisast (pembuatan film tipis polianilin) dengan variasi
konsentrasi elektrolit, misalnya larutan elektrolit 0,2 M HCL dan 0,4 M (C:H:NH: )
dalam tabung glas dua lubang permukaan kemudian dipasang elekiroda kerja WE
(platina) den elektroda lawan (ITO) . Elektroda kerja disambungkan ke kutub
negatip dan elektroda lawan ( ITO) disambungkan ke kutub positip pada sumber
arus konstan, diberikan besar arus sintesis konsten ¢4 mA selama 15 menit
sehingga terjadi lepisan (film Ytipis polianilin melekat pada elekiroda lawan ( kaca
ITO) . Uniuk proses polimnerisasi variesi dari kosentrasi elektrolit yang latnvya
dilakuken dengan cara yang sama seperti diatas sehingea dapat diperoleh beberapa

film tipis poliznilin (sampel).

X

e Pada proses polimerisasi (pembuatan film tipis) polianilin (PANI) dengan
variasi besar erus sintesis polimerisasi, larutan elektrolit 0,5 M HCL dan 0,4 M
(CsHsNH:) dengan variasi arus 0,2 mA, 0,3 mA, 0,4 mA, 0,6 mA masing-masing
selama 15 menit sehingga terjadi lapisan polianilin pada elekiroda lawan (kz;ca

ITO), maka didapat beberapa film tipis polianilin.
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4.2. Karakterisasi fim tipis polianilin (PAND

Karakterisasi film tipis polianiiic (PANI) adalah mengukur besarmya
konduktivitas film tipis poliznilin ( sampel) diatas dengan metoda Four Point
Probe. Pengukuran konduktivitas ini adalah mengukur beda potensial listrik antara
dua titik yang dialiri arus pengukuran yang konstan pada lapisan polianilin. Dan
Hasil pengukuran beda potensial listrik titik titik pada lapisan polianilin
diperlihatkan pada tabel (3.1), (3.2), (3.3), ) dan besar konduldtivitas berdasarkan

pad; persamaan ( 2.1 ).

i



BAB V
HASIL DAN PEMBASAHAN

5.1. Rancang bangen Sember Arus Konstan

Pada pembuatan film tipis polianilin (PANI) secara Galvanostatik  dan
pengukuran konduktivitas film polianilin memerlukan Sumber arus konstan, maka
teriebih dulu membuet instrumentasi elektronik sumber arus koustan dengan unjuk
kerja 0 mA sampai dengsn 50 mA sesuai dengan kebutuhan proses polimerisasi dan
rengukuran konduldiviies. Rangiaian instrumen elekironik sumber arus konstzn

diperlihat poto pada lampiran A

5.2. Hasi Pembusatan dmm pengukuran konduktivitas film tipis polianilin dengan
variasi  kesentrasi eleldiroit.

Hasil pembuatan sampel dengan variasi konsentrasi elekirolit antara 0,2 M
dau 0,5 M memiliki permukazn yang tipis berwana hijau muda sedungkan diates
0,5 M berwamna hijau tua dan pernmskasn halus.

Hasil pengulouran kondultivitas sampel dengan variasi kosentrasi elektrolit
diperlihat pada kurva konduktivitas bghan polianilin hasil gintesis terhadap
kosentrasi elektrolit dengan arus pengukuran (I) sebesar 1,4 mA Gb 3.1 dan Gb
3,2 kurva konduktivitas dengan arus pengukuran 0,1 mA. Kurva konduktivitas
memperlihatkan nilai konduktivitas optimum 5,0 S/Cm pada kosentrasi elektrolit

1,2 M dengan kata lain terjadi euatu kondisi sintesa optimum. Pada kosentrasi
- 16



Tibel 31 Dita Kondiktivitas gl dari Korsertrasi Bedrdit

G A Tegapgm Hasil Pargiaran
(%) m) o) Kondidivitas
02 14 40 a3
03 14 219 06t
04 14 200 a7
Qs 14 143 0B
Q06 14 L3 L®
Qa8 14 0B 1,31
10 14 Q0 20
12 14 193] 50 -
14 14 0 29
500 ¢
o
400
s
R 310
| e
i %
st
100
Q0
wl
62 o4 Qs 0 10 14
Kersertrosi Bekireiit )
Gambar 3.1.

Kurva Konduktivitas bahan Polianilin hasil sintesis terhadap
Konsentrasi Flektrolit Asam Klorida (I=1,4 mA ).
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Tibel 32 Deta Konditivitas Rungsi dari Korsertresi Bedrdlit

G A Tezagm Hsil Prghuran
02 al 4R o
03 0l 357 0B
04 01 33 a®
Q5 al 29 Qo
06 al 06 Q15
a8 Q1 Qs 040
10 ol 04 a7
12 ol Q0% 290
14 Ql QR 15

29 1=

200
S 10
§
3
3

(1L}

wd

Korsatras Bektrokt §v)

Gambar 3.2. Kurva Konduktivitas bahan Polianilin hasil sintesis terhadap
Konsentrasi Elektrolit Asam Klorida (I=0,1 mA ).
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olektrolit 1,2M mempunyai sifat behen lebih konduktif dari pada kosentrasi

elektrolit vang lainnva.

w 5.3. Hasil Pembuatan dan pengukaran korduktivitas film tipis polianilin dengan
Variasi arus sintesis polimerisasi
Hasil pembuatan film tipis polianilin dengan arus sintesis polimerisast

0,2 mA sampel berwsma hijau muda dengan tebal 10 um, sedangkan 0,3 mA
sampai dengan 0,6 mA sampel berwarna hijau dengan ketebalan 20pm.

| Hasil pengukuran koudultivitas film tipis polianilin dengan arus sintesis

puda tabel 3.3 dan Gb 3.3 menunjukan konduktivitas optimum sebesar 3,26 S/Cm

pada arus sintesis polimerisasi 0,2 mA sedangken pada 03mA konduktivitas

micimum seb@esarl 1,28 S/Cn.  Pada arus sintesis polimerisasi 0.2mA mmpunyai

sifat bahan lebih konduktif dibandingkan pada arus sintesis yang laimys.

19



Tabel 3.3.

Data Pengukuran Konduktivitas dengan Variasi Arus Pengukuran

I sintesis Ipx v Konduktivitas Rata-rata _
(mA) (mA) (mV) (S/em)x 10° | (S/cm) x 107
0,2 0,2 66,3 3,0 _
67,6 2,9
70,8 2,8 2,87
68,4 2,8
0,5 157,0 23,2
152,1 3,1
1454 3,4 3,2
151,1 3,2
1,0 322,5 3,1
305,0 3.2
297,0 3,4 3,26
287,6 3,5
315,2 5.1
0,3 0,2 121,7 1,6
123,1 1,6
136,0 1,47 1,55
1174 1,7
0,5 331,0 1,5
361,0 1,38
343,2 1,45 1,43
358,0 1,35
1,0 665,2 1,5
854,3 1,2 1,28
870,4 1,5
0,4 0,2 122,0 1,63
120,2 1,66 1,62
126,4 1,58
121,7 1,63
0,5 229,0 2.3
274,0 1,8
216,0 2,31 2,18
212,0 2,4
" 1,0 ~ 629,0 1,58
598,0 1,67
596,06 1,68 1,65
608,0 1,64
5990 1,66
0,6 0,2 92,0 2,1
94,0 2,1 ,
90,0 2,2 2,18
88,1 2,3
92,0 2,2
0,5 184,0 2,7
196,0 2,55
172,0 2,9 2,76
168,0 2,9
1,0 342,0 2,9
332,6 3,0
347,0 2,8 2,95
325,0 2,1
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Tabel 3.4. Hasil Pengukuran Konduktivitas Fungsi dari Arus Sintesis Polimerisasi

Kurwa Konduktivitas Fungsi dari Arus Sintesis

Arus Sintesis

0,0 0.2 0.3 0.4 06

Konduktivitas (S/cm)

21
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- KESIMPULAN

Pemsbuatan film tipis polianilin secara elektrokimia lebih mudah dan lebih
cepat dibandingkan dengan proses secara kimia, tetapi hasil film tipis polianili
terbatas pada ukuran elekiroda yang dig:.makan; Hasil film polianilin dengan
kosentrasi elektrolit 0,2 M dan 0,5 M berwarna hijau muda menunjuken pada
keadaan asam , sedangkan film polianilin dengan kosentrasi elektrolit lebih besar
0.5M sampai 1,2M berwarna hijau tua memmjukan pada keadaan lebih asam.

Hasil pembuatan film tipis polianilin dengan arus sintesis polimerigasi
pada 0,2 mA berwarna hijau muda meaunjukan keadazn asam dan 0,2 mA ssmpai
deagan €,6 mA berwarna hijm tua memmjukn lebih ssam.

Pengaruh kosentrasi elektrolit terhadap konduktivitas bahsn dari film
polianilin pada kosentrasi elektrolit 1,2 M mempunyai sifat kondutif cukup baik
dibandingkan pada kosentrasi yang lainnya.

Pengaruli besar arus sintesis polimerisasi terhadap koanduktivitas bahan dari
film polimilin pada arus sintesis 0,2 mA konduktivitas lebih besar dari
konduktivitas pada arus sintesis yang lainnya. Besar kecilnya Nilai kon&ldivitas

film polianilin menunjukan sifat kundulktif behan film polianilin..
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